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Article History Abstract. This study aims to describe and analyze the collaboration between Guidance
and Counseling (BK) teachers and Islamic Religious Education (PAI) teachers in
fostering students' mental health at SMKN 1 Sijunjung. This study uses a qualitative
approach with a case study type. The research subjects include BK teachers, PAI
teachers, and the school principal who were selected purposively. Data collection
techniques were conducted through in-depth interviews, observation, and
documentation. The obtained data were analyzed through stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, and their validity was tested through source and
method triangulation techniques. The research results show that the collaboration
between the school counselor (BK) teacher and the Islamic education (PAI) teacher at
SMKN 1 Sijunjung is carried out through the integration of religious values in
counseling services, coordination in handling student issues, as well as character and
religious development activities. This collaboration is supported by good
communication and cooperation among teachers, although there are still challenges
such as time constraints, the absence of a systematic collaboration program, and limited
competence in integrating psychological and spiritual approaches. Nevertheless, this
collaboration has a positive impact on students' mental health, such as improved ability
to manage emotions, inner calm, and more positive behavior.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kolaborasi
antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam pembinaan kesehatan mental peserta didik di SMKN 1 Sijunjung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian
meliputi guru BK, guru PAI, dan kepala sekolah yang dipilih secara purposive. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru BK
dan guru PAI di SMKN 1 Sijunjung dilakukan melalui integrasi nilai keagamaan dalam
layanan konseling, koordinasi penanganan masalah peserta didik, serta kegiatan
pembinaan karakter dan keagamaan. Kolaborasi ini didukung oleh komunikasi dan
kerja sama yang baik antar guru, meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan
waktu, belum adanya program kolaborasi yang sistematis, dan keterbatasan kompetensi
dalam mengintegrasikan pendekatan psikologis dan spiritual. Namun demikian,
kolahorasi tersebut memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental peserta
didik, seperti meningkatnya kemampuan mengelola emosi, ketenangan jiwa, dan
perilaku yang lebih positif.
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Kesehatan Mental, Peserta Didik

How to Cite: Sasmita, M. A., Nasrul., Hilmi., & Putera, O. (2026). Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling
dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Kesehatan Mental Peserta Didik di SMKN 1 Sijunjung.
PEDAGOGIC: Indonesian Journal of Science Education and Technology, 6 (3), 337-350.
http://doi.org/10.54373/ijset.v6i3.5483

337


mailto:merianjeliasasmita6@gmail.com
http://doi.org/10.54373/ijset.v6i3.5483

Sasmita et al., Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling ... 338

PENDAHULUAN

Upaya pembinaan kesehatan mental peserta didik tidak dapat dilakukan secara parsial
karena permasalahan yang dihadapi bersifat multidimensional, mencakup aspek psikologis,
sosial, dan spiritual. Dalam konteks ini, pendekatan yang hanya bertumpu pada satu aktor
pendidikan berpotensi tidak cukup komprehensif dalam merespons kompleksitas masalah
remaja saat ini (Astuti, 2024; Taufigoh, 2025; Atsari & Ichsan, 2025). Guru BK memang
memiliki mandat profesional dalam menangani aspek psikologis melalui layanan konseling
yang terstruktur, sementara guru PAI berperan dalam penguatan dimensi nilai, moral, dan
spiritual peserta didik (Fadilla et al., 2025; Pujianti, 2024; Zufiroh & Basri, 2015). Namun, jika
kedua peran ini berjalan secara terpisah, intervensi yang diberikan cenderung terbatas pada
domain masing-masing dan belum menyentuh keterpaduan kebutuhan peserta didik secara
utuh.

Kolaborasi antara guru BK dan guru PAI menjadi krusial karena memungkinkan terjadinya
integrasi antara pendekatan psikologis dan spiritual dalam satu kerangka pembinaan yang
saling menguatkan. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penanganan masalah ketika
krisis terjadi, tetapi juga pada upaya preventif melalui penguatan nilai dan pendampingan
emosional secara berkelanjutan (Rosadi et al., 2026; Assa’adah et al., 2025). Dengan demikian,
kolaborasi tidak sekadar bersifat koordinatif, tetapi membentuk sinergi fungsional yang
menghasilkan intervensi lebih menyeluruh, terutama dalam membangun resiliensi dan
stabilitas emosi peserta didik.

Meskipun secara konseptual kolaborasi ini relevan, temuan lapangan menunjukkan bahwa
implementasinya belum berjalan optimal. Berbagai studi lebih banyak menyoroti peran BK dan
PAI secara terpisah, atau jika pun membahas kolaborasi, masih terbatas pada deskripsi bentuk
kerja sama tanpa menggali secara mendalam mekanisme interaksi, faktor yang memengaruhi
efektivitas kolaborasi, serta dampaknya terhadap kesehatan mental peserta didik secara lebih
holistik (Andayani, 2011; Rohman, 2024). Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam
memahami bagaimana integrasi nilai keagamaan dalam layanan konseling benar-benar bekerja
dalam praktik sehari-hari di sekolah kejuruan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis secara
mendalam bentuk kolaborasi antara guru BK dan guru PAI dalam pembinaan kesehatan mental
peserta didik di SMKN 1 Sijunjung. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat kolaborasi, serta mengevaluasi kontribusinya terhadap

pembentukan kesehatan mental peserta didik secara lebih komprehensif. Dengan demikian,
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang lebih utuh mengenai
model kolaborasi yang efektif dalam konteks pendidikan kejuruan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Ma’rifat &
Suraharta, 2024; Mulyana, 2016). Lokasi penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Sijunjung.
Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa informan memiliki keterlibatan langsung dalam proses pembinaan
kesehatan mental peserta didik. Subjek penelitian meliputi guru BK, guru PAI, kepala sekolah,
serta beberapa peserta didik yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran langsung mengenai aktivitas kolaborasi yang berlangsung di sekolah
(Sahir, 2021) Wawancara dilakukan secara mendalam untuk menggali informasi dari guru BK,
guru PAI, kepala sekolah, dan peserta didik terkait bentuk kolaborasi, peran masing-masing,
serta kendala yang dihadapi. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data penelitian berupa
arsip sekolah, program kegiatan, dan catatan yang berkaitan dengan pembinaan kesehatan
mental peserta didik.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi, yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. (Assyakurrohim et al., 2022) Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memastikan konsistensi data yang diperoleh. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Spradley & Huberman, 2024)
Pada tahap reduksi, data diseleksi dan difokuskan sesuai dengan tujuan penelitian.(Hidayat. R,
2025) Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian untuk memastikan

temuan yang dihasilkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan

HASIL DAN DISKUSI
Bentuk Kolaborasi Guru BK dan Guru PAI dalam Pembinaan Kesehatan Mental

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling
(BK) dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 1 Sijunjung telah dilakukan dalam
beberapa bentuk kegiatan. Pertama, integrasi nilai-nilai keagamaan dalam layanan konseling.

Guru BK tidak hanya memberikan pendekatan psikologis, tetapi juga bekerja sama dengan
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guru PAI untuk memasukkan nilai spiritual sebagai penguatan dalam proses konseling.
Pendekatan ini membantu peserta didik dalam menemukan makna, ketenangan, dan motivasi
dalam menghadapi permasalahan (Yarmaini, 2023)

Kedua, pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter berbasis keagamaan, seperti kegiatan
keagamaan rutin, ceramah, dan pembiasaan ibadah. Guru PAI berperan sebagai pengarah
utama dalam kegiatan ini, sementara guru BK berkontribusi dalam mengidentifikasi peserta
didik yang membutuhkan perhatian khusus dan mendorong keterlibatan mereka (Al-Baihaqi et
al., 2024). Ketiga, koordinasi dalam penanganan kasus peserta didik. Guru BK dan guru PAI
melakukan komunikasi untuk membahas kondisi peserta didik yang mengalami permasalahan,
baik yang berkaitan dengan perilaku, emosional, maupun spiritual. Melalui koordinasi ini,
penanganan yang diberikan menjadi lebih komprehensif (Arifin & Ramadhani, 2024).
Keempat, pemberian bimbingan secara preventif melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Guru
PAI menyisipkan materi yang berkaitan dengan pengendalian diri, kesabaran, dan nilai moral,
sedangkan guru BK memberikan penguatan melalui layanan bimbingan klasikal. Kolaborasi
ini menunjukkan adanya sinergi antara pendekatan psikologis dan spiritual dalam pembinaan
kesehatan mental peserta didik (Marlia et al., 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, setiap informan memberikan pandangan yang memperkuat
adanya kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam pembinaan kesehatan mental peserta didik. Al sebagai guru BK
menyampaikan bahwa layanan konseling yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya
berfokus pada penyelesaian masalah secara psikologis, tetapi juga memerlukan penguatan nilai
spiritual agar peserta didik lebih mampu menerima dan mengelola permasalahan yang
dihadapi. Menurutnya, kerja sama dengan guru PAI sangat membantu dalam memberikan
pendekatan yang lebih menyeluruh (Anwar et al., 2024) Sejalan dengan itu, BIW menekankan
bahwa kolaborasi dilakukan melalui koordinasi ketika terdapat peserta didik yang mengalami
masalah tertentu. la menjelaskan bahwa guru BK sering berdiskusi dengan guru PAI untuk
menentukan langkah pembinaan yang tepat, terutama dalam memberikan penguatan moral dan
keagamaan. kolaborasi antara guru BK dan guru PAI bukan hanya bersifat insidental, tetapi
merupakan bentuk sinergi profesional yang terencana dalam menangani permasalahan peserta
didik (Assa’adah et al., 2025)

Sementara itu, VNH berpendapat bahwa kolaborasi juga terlihat dalam kegiatan preventif,
seperti bimbingan klasikal dan pembinaan karakter. la menilai bahwa keterlibatan guru PAI
dalam memberikan nilai-nilai keagamaan mampu membantu peserta didik dalam membangun

ketahanan mental sejak dini. Dari sisi guru PAI mengungkapkan bahwa pembelajaran agama
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tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga diarahkan untuk membentuk
ketenangan jiwa peserta didik. la menyatakan bahwa kerja sama dengan guru BK penting untuk
memahami kondisi psikologis peserta didik sehingga materi yang disampaikan dapat lebih
tepat sasaran. NS menambahkan bahwa nilai-nilai seperti kesabaran, tawakal, dan keikhlasan
menjadi bagian penting dalam pembinaan kesehatan mental. Menurutnya, kolaborasi dengan
guru BK memungkinkan nilai-nilai tersebut diterapkan secara lebih kontekstual sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi peserta didik (Azkia & Viska, 2024)

Kegiatan keagamaan di sekolah merupakan salah satu bentuk nyata kolaborasi. la
menjelaskan bahwa kegiatan seperti ceramah, pembiasaan ibadah, dan pembinaan akhlak dapat
menjadi sarana untuk memperkuat kondisi mental peserta didik, terutama ketika didukung oleh
arahan dari guru BK. Selanjutnya, MH menyampaikan bahwa kolaborasi ini memberikan
dampak positif dalam membentuk perilaku peserta didik. la melihat bahwa peserta didik yang
mendapatkan pembinaan secara terpadu cenderung lebih tenang, memiliki kontrol diri yang
lebih baik, serta mampu menghadapi tekanan dengan sikap yang lebih bijaksana.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Guru

No Nama Jabatan Bentuk Uraian Hasil Wawancara
Informan Kolaborasi
1 Al Guru Integrasi Dalam layanan  konseling, guru BK
BK Konseling mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan
Spiritual bekerja sama dengan guru PAI agar peserta didik
lebih tenang dan mampu menerima masalah
2 BIW Guru Koordinasi Guru BK melakukan diskusi dan koordinasi
BK Penanganan dengan guru PAI ketika menangani peserta didik
Kasus yang memiliki masalah psikologis dan perilaku
3 VNH Guru Bimbingan Kolaborasi dilakukan melalui kegiatan bimbingan
BK Preventif Klasikal dan pembinaan karakter dengan
melibatkan nilai-nilai keagamaan
4 FA Guru Integrasi Guru PAI memasukkan nilai kesehatan mental
PAI Pembelajaran dalam pembelajaran dan menyesuaikan dengan
kondisi peserta didik berdasarkan informasi dari
guru BK
5 NS Guru Penguatan Nilai Guru PAI memberikan penekanan pada nilai
PAI Spiritual kesabaran, keikhlasan, dan tawakal sebagai
bagian dari pembinaan mental
6 AO Guru Kegiatan Kolaborasi  diwujudkan  melalui  kegiatan
PAI Keagamaan keagamaan seperti ceramah, pembiasaan ibadah,
dan pembinaan akhlak
7 MH Guru Pembinaan Kolaborasi antara guru BK dan PAI memberikan
PAI Terpadu dampak positif dalam membentuk ketenangan dan

kontrol diri peserta didik
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dan guru PAI di SMKN 1 Sijunjung,
kolaborasi yang terbangun menunjukkan pola integratif yang menggabungkan pendekatan
psikologis dan spiritual dalam pembinaan kesehatan mental peserta didik. Kolaborasi ini tidak
berdiri sebagai kegiatan insidental, tetapi terstruktur melalui beberapa mekanisme utama,
seperti integrasi nilai keagamaan dalam layanan konseling, koordinasi penanganan kasus
peserta didik, serta pelaksanaan program preventif melalui kegiatan klasikal dan pembiasaan
keagamaan di sekolah (Rosadi et al., 2026). Dalam praktiknya, guru BK berfokus pada
identifikasi dan pendampingan psikologis peserta didik, sementara guru PAI memperkuat
dimensi spiritual melalui internalisasi nilai-nilai agama yang mendukung ketenangan
emosional (Pujianti, 2024). Sinergi ini menjadikan proses pembinaan tidak hanya bersifat
kuratif, tetapi juga mencakup aspek preventif dan pengembangan karakter secara simultan,
sehingga kesehatan mental peserta didik ditangani secara lebih komprehensif.

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan Kepala SMKN 1 Sijunjung, Bapak JI, yang
menegaskan bahwa kolaborasi BK dan PAI telah menjadi bagian dari sistem pembinaan
karakter sekolah. Bentuk implementasinya terlihat melalui koordinasi dalam penanganan kasus
peserta didik serta integrasi nilai-nilai religius dalam layanan konseling dan kegiatan
keagamaan rutin. Dalam mekanisme tersebut, guru BK berperan sebagai pengarah intervensi
psikologis, sedangkan guru PAI memberikan penguatan nilai spiritual sebagai landasan
pengendalian diri peserta didik (Arifin & Ramadhani, 2024). Integrasi peran ini memperkuat
efektivitas pembinaan karena menggabungkan dua dimensi utama yang saling melengkapi,
yaitu kesehatan psikologis dan ketahanan spiritual, sehingga menghasilkan pendekatan yang
lebih holistik dalam menjaga kesehatan mental peserta didik.

Tabel 2. Hasil wawancara kepala sekolah
Nama  Jabatan Bentuk Uraian
Informan Kolaborasi
Bapak JI  Kepala Koordinasi  Kolaborasi dilakukan melalui koordinasi penanganan
Sekolah & Integrasi  masalah peserta didik, integrasi nilai keagamaan
dalam konseling, serta kegiatan keagamaan sebagai
pembinaan karakter

Menurut Kepala Sekolah, kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu komponen penting dalam upaya
pembinaan kesehatan mental peserta didik di sekolah. Kolaborasi tersebut tidak hanya
dipahami sebagai kerja sama biasa, tetapi sebagai bentuk sinergi yang terencana dalam
mendukung perkembangan psikologis dan spiritual peserta didik. Pelaksanaannya dilakukan

melalui berbagai kegiatan, seperti koordinasi dalam penanganan peserta didik yang mengalami
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masalah, integrasi nilai-nilai keagamaan dalam layanan konseling, serta pelaksanaan kegiatan
pembinaan karakter dan keagamaan di lingkungan sekolah. Dengan adanya kolaborasi ini,
pembinaan kesehatan mental peserta didik dapat dilakukan secara lebih menyeluruh, tidak
hanya berfokus pada aspek penyelesaian masalah, tetapi juga pada pencegahan serta penguatan
karakter dan spiritual peserta didik.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi

Pelaksanaan kolaborasi antara guru BK dan guru PAI dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung. Salah satu faktor utama adalah adanya komunikasi yang baik antar guru.
Komunikasi yang terbuka memudahkan koordinasi dalam menangani peserta didik. (Nomin et
al., 2025) Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, seperti kebijakan yang mendorong
pembinaan karakter dan kegiatan keagamaan, (Ringgit et al., 2024) turut memperkuat
pelaksanaan kolaborasi. Kesadaran guru akan pentingnya kesehatan mental juga menjadi faktor
yang mendukung keberhasilan kerja sama ini. Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan kolaborasi. Keterbatasan waktu menjadi hambatan utama,
mengingat beban kerja guru yang cukup tinggi (Amelia, 2024) Selain itu, belum adanya
program kolaboratif yang terstruktur secara sistematis menyebabkan pelaksanaan kerja sama
masih bersifat situasional. Kurangnya pelatihan khusus terkait integrasi pendekatan psikologis
dan spiritual juga menjadi faktor penghambat yang perlu diperhatikan.

Berdasarkan pandangan para informan, faktor pendukung utama dalam pelaksanaan
kolaborasi adalah adanya komunikasi yang baik antar guru. Al menekankan pentingnya
keterbukaan dalam berbagi informasi terkait kondisi peserta didik. Hal ini juga diperkuat oleh
BIW yang menyatakan bahwa koordinasi yang intensif mempermudah penanganan masalah
secara bersama. Dari sisi guru PAI, FA dan AO menilai bahwa dukungan dari pihak sekolah
serta adanya kegiatan keagamaan rutin menjadi faktor yang memperkuat kolaborasi. Selain itu,
kesamaan visi dalam membina karakter dan kesehatan mental peserta didik juga menjadi
landasan penting dalam kerja sama tersebut. Namun demikian, beberapa hambatan juga
diungkapkan oleh para informan. Informan VNH. menyebutkan bahwa keterbatasan waktu
menjadi kendala utama dalam menjalin koordinasi yang lebih intensif. NS menambahkan
bahwa belum adanya program khusus yang mengatur kolaborasi secara sistematis
menyebabkan kerja sama yang dilakukan masih bersifat insidental. Selain itu, MH
mengungkapkan bahwa keterbatasan pelatihan terkait integrasi pendekatan psikologis dan

spiritual juga menjadi tantangan dalam meningkatkan kualitas kolaborasi.
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Tabel 3. Ringkasan hasil wawancara guru BK

No Nama Jabatan  Kategori Faktor Uraian Hasil Wawancara
Informan
1 Al Guru Pendukung  Komunikasi Adanya komunikasi yang terbuka
BK Guru antar guru BK dan PAI

memudahkan koordinasi dalam
menangani peserta didik

2 BIW Guru Pendukung  Kerja Sama Kolaborasi berjalan baik karena
BK Tim adanya kesadaran bersama dalam
membina kesehatan mental peserta
didik
3 VNH Guru Penghambat Keterbatasan Jadwal yang padat membuat
BK Waktu koordinasi tidak selalu dapat
dilakukan secara intensif
4 FA Guru Pendukung  Dukungan Sekolah  mendukung  kegiatan
PAI Sekolah keagamaan dan pembinaan karakter
sebagai bagian dari kesehatan
mental
5 NS Guru Penghambat Program Belum Belum adanya program khusus yang
PAI Terstruktur mengatur kolaborasi secara
sistematis
6 AO Guru Pendukung  Kesamaan Visi  Guru memiliki pandangan yang
PAI sama tentang pentingnya pembinaan
mental berbasis nilai keagamaan
7 MH Guru Penghambat Keterbatasan Masih terbatasnya pelatihan dalam
PAI Kompetensi mengintegrasikan pendekatan

psikologis dan spiritual

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 1 Sijunjung, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
kolaborasi dalam pembinaan kesehatan mental peserta didik dipengaruhi oleh faktor
pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Faktor pendukung utama meliputi
terjalinnya komunikasi yang baik dan terbuka antar guru, adanya kerja sama yang solid dalam
menangani peserta didik, serta kesamaan visi dalam memahami pentingnya pembinaan
kesehatan mental. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah melalui kebijakan dan pelaksanaan
kegiatan keagamaan turut memperkuat terlaksananya kolaborasi tersebut. Di sisi lain, terdapat
beberapa faktor penghambat yang masih dihadapi. Keterbatasan waktu akibat padatnya beban
kerja guru menjadi kendala utama dalam melakukan koordinasi secara intensif. Selain itu,
belum tersusunnya program kolaborasi yang sistematis menyebabkan pelaksanaan kerja sama
masih bersifat insidental. Keterbatasan kompetensi dalam mengintegrasikan pendekatan

psikologis dan spiritual juga menjadi tantangan dalam mengoptimalkan kolaborasi.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi akan berjalan lebih efektif apabila
didukung oleh komunikasi yang kuat, kesamaan tujuan, serta adanya program yang terstruktur.
Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan melalui perencanaan yang lebih sistematis,
peningkatan kapasitas guru, serta dukungan kebijakan sekolah yang berkelanjutan agar
hambatan yang ada dapat diminimalkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMKN 1 Sijunjung, Bapak JI, faktor
pendukung utama kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah adanya komunikasi yang baik, kerja sama yang solid, serta
dukungan sekolah melalui program pembinaan karakter dan kegiatan keagamaan. Kesamaan
visi antar guru dalam membina kesehatan mental peserta didik juga menjadi kekuatan dalam
pelaksanaan kolaborasi. Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti
keterbatasan waktu akibat padatnya tugas guru dan belum tersusunnya program kolaborasi
yang sistematis. Selain itu, masih diperlukan peningkatan kompetensi guru dalam
mengintegrasikan pendekatan psikologis dan spiritual secara optimal.

Tabel 4. Uraian faktor pendukung dan penghambat

Nama Jabatan Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Informan
Bapak JI Kepala Komunikasi yang baik antar guru, Keterbatasan waktu, belum adanya
Sekolah  kerja sama yang solid, dukungan program kolaborasi yang
sekolah melalui program terstruktur, serta  keterbatasan
keagamaan, serta kesamaan visi kompetensi dalam integrasi

dalam pembinaan kesehatan mental pendekatan psikologis dan spiritual

Faktor pendukung kolaborasi antara guru BK dan guru PAI di SMKN 1 Sijunjung meliputi
komunikasi yang baik, kerja sama yang solid, dukungan sekolah, dan kesamaan visi. Sementara
itu, faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu, belum adanya program yang terstruktur,

serta keterbatasan kompetensi dalam mengintegrasikan pendekatan psikologis dan spiritual.

Peran Kolaborasi dalam Pembinaan Kesehatan Mental Peserta Didik

Kolaborasi antara guru BK dan guru PAI terbukti memberikan kontribusi penting dalam
pembinaan kesehatan mental peserta didik melalui integrasi pendekatan psikologis dan
spiritual. Temuan menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan pembinaan secara
terpadu lebih mampu mengelola emosi, memiliki ketenangan batin, serta menunjukkan sikap
yang lebih positif dalam menghadapi tekanan akademik maupun sosial (Putera et al., 2024).
Integrasi layanan konseling dan kegiatan keagamaan juga menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih kondusif bagi perkembangan mental peserta didik, sejalan dengan prinsip

pendidikan holistik yang menekankan keseimbangan aspek kognitif, emosional, dan spiritual
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(Saputri et al., 2025). Dengan demikian, kolaborasi ini tidak hanya berfungsi sebagai strategi
penanganan masalah, tetapi juga sebagai upaya penguatan karakter dan ketahanan mental
secara berkelanjutan.

Secara umum, seluruh informan menegaskan bahwa kolaborasi BK dan PAI berdampak
positif terhadap perubahan perilaku peserta didik. Guru BK dan kepala sekolah mencatat
adanya peningkatan kemampuan pengendalian emosi, kepercayaan diri, dan ketenangan
peserta didik, sementara guru PAI menekankan peran nilai-nilai keagamaan sebagai penguat
daya tahan menghadapi tekanan kehidupan. Temuan ini menunjukkan bahwa sinergi kedua
peran tersebut menghasilkan dampak yang lebih komprehensif dibandingkan jika dilakukan
secara terpisah, karena menggabungkan intervensi psikologis dengan penguatan nilai spiritual
dalam satu kerangka pembinaan yang saling melengkapi.

Tabel 5. Hasil wawancara guru BK dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

No Nama Jabatan Peran Dampak Uraian Hasil Wawancara
Informan Kolaborasi terhadap
Peserta Didik
1 Al Guru Penguatan Mampu Peserta didik lebih terbuka
BK Konseling mengelola dalam konseling dan mampu
Terpadu emosi mengendalikan emosi melalui
pendekatan psikologis dan
spiritual
2 BIW Guru Pendampingan  Penyelesaian Penanganan peserta didik
BK Kasus masalah lebih menjadi lebih tepat karena
efektif adanya kerja sama dengan
guru PAI
3 VNH Guru Pembinaan Meningkatkan ~ Peserta didik lebih  siap
BK Preventif kepercayaan menghadapi tekanan karena
diri adanya pembinaan sejak dini
4 FA Guru Pembinaan Ketenangan Nilai-nilai agama membantu
PAI Spiritual jiwa peserta didik merasa lebih
tenang dan memiliki pegangan
hidup
5 NS Guru Penguatan Nilai Sikap sabar dan Peserta didik lebih mampu
PAI Keagamaan Ikhlas menerima kondisi dan
menghadapi masalah dengan
sikap positif
6 AO Guru Kegiatan Ketahanan Kegiatan keagamaan menjadi
PAI Keagamaan mental sarana membentuk mental
yang kuat dan disiplin
7 MH Guru Pembinaan Kontrol diri Peserta didik menunjukkan
PAI Karakter yang baik perubahan perilaku menjadi

lebih tenang dan terarah

Hasil wawancara dengan guru BK dan guru PAI di SMKN 1 Sijunjung menunjukkan
bahwa kolaborasi keduanya berfungsi sebagai mekanisme integratif dalam pembinaan

kesehatan mental peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang hanya
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bersifat psikologis atau spiritual secara terpisah belum cukup menjawab kompleksitas masalah
peserta didik, sehingga diperlukan sinergi keduanya dalam satu kerangka pembinaan. Guru BK
menekankan bahwa kolaborasi ini memperkuat efektivitas layanan konseling karena peserta
didik tidak hanya dibantu dalam aspek emosional, tetapi juga diarahkan untuk memiliki
kesadaran nilai yang lebih stabil dalam menghadapi masalah. Sementara itu, guru PAI
memandang bahwa internalisasi nilai keagamaan berperan sebagai fondasi regulasi diri yang
memperkuat ketahanan psikologis peserta didik, terutama dalam mengelola tekanan dan
konflik internal.

Jika dianalisis lebih lanjut, kolaborasi ini tidak hanya berdampak pada penyelesaian
masalah individual, tetapi juga membentuk pola adaptasi perilaku yang lebih adaptif pada
peserta didik. Perubahan yang muncul, seperti meningkatnya kontrol diri, sikap lebih positif,
serta kesiapan menghadapi tekanan, menunjukkan bahwa intervensi yang bersifat terintegrasi
lebih efektif dibandingkan pendekatan tunggal. Dengan demikian, kolaborasi BK dan PAI
dapat dipahami sebagai strategi pembinaan yang bersifat komplementer, di mana aspek
psikologis dan spiritual saling menguatkan dalam membangun kesehatan mental yang lebih
utuh dan berkelanjutan.

Hal yang sejalan juga disampaikan oleh Kepala SMKN 1 Sijunjung, Bapak JI, yang
menegaskan bahwa kolaborasi ini menciptakan keseimbangan antara pendekatan psikologis
dan spiritual dalam pembinaan peserta didik. Dalam perspektif manajerial sekolah, sinergi
tersebut tidak hanya berperan sebagai intervensi kuratif, tetapi juga sebagai bagian dari strategi
pembentukan karakter yang lebih sistematis. Dengan adanya integrasi peran ini, sekolah
mampu menghadirkan lingkungan yang lebih suportif bagi perkembangan mental peserta didik,

yang tercermin dari meningkatnya ketenangan emosi dan perilaku positif dalam kehidupan

sehari-hari.
Tabel 6. Peran kolaborasi guru BK dan guru PAI
Nama Jabatan Peran Kolaborasi Dampak
Informan
Bapak JI Kepala Mengintegrasikan pendekatan Peserta didik lebih  mampu
Sekolah psikologis dan spiritual dalam mengelola emosi, memiliki
pembinaan ketenangan, dan berperilaku positif

Menurut Kepala Sekolah, kolaborasi guru BK dan guru PAI berperan penting dalam
membentuk kesehatan mental peserta didik melalui pendekatan yang menyeluruh, sehingga

memberikan dampak positif pada emosi, sikap, dan perilaku peserta didik



Sasmita et al., Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling ... 348

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMKN 1 Sijunjung memiliki peran yang signifikan dalam pembinaan kesehatan
mental peserta didik. Kolaborasi tersebut tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi menjadi strategi
yang integral dalam membentuk keseimbangan antara aspek psikologis dan spiritual. Bentuk
kolaborasi yang dilakukan meliputi integrasi nilai-nilai keagamaan dalam layanan konseling,
koordinasi dalam penanganan masalah peserta didik, serta pelaksanaan kegiatan pembinaan
karakter dan keagamaan yang berkesinambungan.

Pelaksanaan kolaborasi ini didukung oleh komunikasi yang efektif antar guru, kerja sama
yang solid, kesamaan visi dalam pembinaan peserta didik, serta dukungan dari pihak sekolah
melalui berbagai program yang relevan. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala
yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan waktu akibat beban kerja, belum tersusunnya
program kolaborasi yang sistematis, serta keterbatasan kompetensi dalam mengintegrasikan
pendekatan psikologis dan spiritual secara optimal. Meskipun demikian, kolaborasi ini terbukti
memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental peserta didik, terutama dalam
meningkatkan kemampuan mengelola emosi, menumbuhkan ketenangan jiwa, serta
membentuk perilaku yang lebih adaptif dan positif. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru BK
dan guru PAI perlu terus diperkuat melalui perencanaan yang lebih terstruktur, peningkatan
kapasitas guru, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan agar pembinaan kesehatan mental

peserta didik dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkesinambungan.
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